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ABSTRAK

Inflamasi merupakan salah satu proses fisiologis sebagai
mekanisme pertahanan tubuh dari zat asing, bakteri, atau iritasi.
Inflamasi dapat disembuhkan dengan obat antiinflamasi. Salah
satu tanaman yang berpotensi sebagai antiinflamasi adalah daun
bambu tali. Riset ini bertujuan untuk menganalisis kandungan
metabolit sekunder, menentukan nilai %inhibisi, dan nilai ICsg
aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun bambu tali. Daun
bambu tali dimaserasi menggunakan etanol 96% dan dilakukan
skrining fitokimia. Ekstrak kemudian diuji antiinflamasi secara in-
vitro dengan metode penghambatan denaturasi protein Bovine
Serum Albumin (BSA). Ekstrak etanol daun bambu tali
mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan fenol. Aktivitas
antiinflamasi dari ekstrak etanol daun bambu tali dengan
konsentrasi 28, 42, 56, 70, dan 84 ppm memiliki nilai %inhibisi
sebesar 23,14+0,008%; 34,30+0,026%; 54,51+0,060%;
69,07+x0,006% dan 87,02%+0,021% dengan nilai ICso sebesar
52,991 ppm. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
bambu tali berpotensi sebagai antiinflamasi dengan nilai ICso yang
kuat berada di bawah 100 ppm.

Kata Kunci: Antiinflamasi; Bambu Tali; Fitokimia; Metabolit
Sekunder; Denaturasi protein
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BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Inflamasi merupakan proses fisiologis dimana
melibatkan sistem imun makhluk hidup. Inflamasi memiliki
peran untuk melindungi organisme dari infeksi mikroba,
dimana bertindak sebagai agent pertahanan fisiologis
melawan penyakit tertentu seperti kanker (Bouyahya et al,
2022). Kemerahan, demam, bengkak dan hilangnya fungsi
jaringan merupakan indikator inflamasi pada tubuh.
Manusia dan hewan sering mengalami inflamasi (Novika et
al, 2021). Inflamasi dalam keadaan tertentu berbahaya
terhadap kondisi manusia, seperti rematik atau rheumatoid
arthritis, radang usus buntu, dan bronkitis. Contoh kasus
inflamasi tersebut merupakan contoh penyakit sistematik
inflamasi kronis (Straub & Schradin, 2016).

Obat sintetik dapat digunakan untuk mengobati
inflamasi seperti golongan obat Antilnflamasi NonSteroid
(AINS) dan obat Antilnflamasi Steroid (AIS) (Beny et al,
2020). Obat antiinflamasi yang sering digunakan meliputi
ibuprofen, aspirin, natrium diklofenak, dan celecoxib. Obat-
obat tersebut termasuk dalam golongan AINS. Masalah
gastrointestinal menjadi salah satu efek negatif yang dapat

ditimbulkan oleh AINS (Izzany et al, 2018). Riset obat
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antiinflamasi yang terbuat dari bahan alam atau sering

dikenal dengan obat herbal sangat diperlukan. Studi S. N.

Khotimah & Muhtadi (2017), menyatakan bahwa obat

herbal memiliki efek samping yang sangat Kkecil

dibandingkan obat sintetik di pasaran sehingga lebih aman
untuk digunakan. Penggunaan obat herbal merupakan salah

satu bentuk pemanfaatan sumber daya alam yang ada di

Indonesia. Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam

yang melimpah karena terletak di daerah strategis.

Salah satu contoh kekayaan sumber daya alam di
Indonesia adalah bambu, dimana saat ini pemanfaatannya
belum maksimal. Bambu merupakan salah satu bukti
kekuasaan dari Allah yang bisa menciptakan segala sesuatu
di muka bumi ini seperti yang dijelaskan dalam ayat
berikut:

Ul HAL 0 J8 Gl 4y BA DAL 2L oL G 5 G530 55
Uuﬁwwwu G 3 TSI 558 s A £ ,40 15l A
L e e HAA 5 O35 e B ciia s Al

0 N S 3 sy 58 8 0133
O3
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
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tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang
korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya
di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman (Al-An’am: 99).

Surat Al-An'am ayat 99 menjelaskan tentang
penciptaan tumbuhan. Berdasarkan Tafsir Mafatithul Ghayb
yang dikarang oleh Imam al-Razi banyak menjelaskan
secara terperinci mengenai tumbuhan seperti asal usul
tumbuhan, keadaan, fasa dan proses tumbesaran dan
perubahan pada tumbuhan, manfaat daripada setiap jenis
tumbuhan bagi kelestarian kehidupan alam dan manusia.
Hal ini menjadi tanggungjawab setiap muslim agar berpikir
dan menghayati ciptaan Allah dalam wusaha untuk
meningkatkan ketaqwaan dan keimanan kepada-Nya (Zaini,
2022).

Bambu menjadi salah satu spesies dari famili Poacea
yang cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia. Tanaman

bambu dimanfaatkan sebagai bahan pangan (rebung),
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kontruksi, alat masak, bahan pembuatan kertas, dan alat
musik (Rahmawati et al, 2019). Studi Sujarwanta & Zen
(2020), bambu merupakan salah satu tanaman yang
memiliki keunikan tersendiri. Bambu dapat mengasimilasi
karbondioksida (COz), mempertahankan bau yang
menyengat, dan sebagai penetral suhu (Umar, 2022). Selain
itu, secara farmakologis bambu memiliki aktivitas antijamur
dan antibakteri sehingga sering dimanfaatkan dalam bidang
kesehatan. Sifat farmakologis bambu diperoleh dari
komponen bioaktif yang terkandung dalam bambu
(Setiawan & Yusransyah, 2018).

Bambu tali merupakan salah satu varietas dari bambu
yang ada di Indonesia, dimana sudah banyak dimanfaatkan
dalam bidang kesehatan. Negara-negara Asia Tenggara
termasuk Myanmar, Thailand, Indonesia, dan Malaysia
adalah habitat bagi jenis bambu ini. Bambu tali terkenal
karena kemampuannya untuk tumbuh subur di iklim kering
(Benton, 2015). Menurut Supriatna dan Kosasih (2014),
bambu tali banyak tumbuh di lahan basah dan di dataran
terjal hingga ketinggian 1.000 mdpl. Daun bambu tali adalah
salah satu bagian dari bambu tali yang penggunaannya tidak
ideal, dimana dianggap sebagai sampah bagi lingkungan
sekitar (Fitriani, 2018). Apabila dikaji lebih dalam mengenai

daun bambu, sebenarnya daun bambu mengandung banyak



metabolit sekunder yang sangat bermanfaat.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
memanfaatkan daun bambu adalah dengan mengekstraksi
senyawa bioaktif yang terkandung didalamnya (Romansyah
et al, 2019). Beberapa riset menyatakan daun bambu
mengandung zat bioaktif yang dapat digunakan sebagai
bahan pencegah kanker pada makanan (Zhang et al, 2007),
bioherbisida (Saraswati, 2016), dan memiliki aktivitas
farmakologis. Flavonoid, lakton dan asam fenolik
merupakan zat aktif yang terkandung dalam daun bambu.
Zat tersebut dapat digunakan sebagai sumber penguat sel
dan antibakteri (Wang et al, 2012). Fenol termasuk
senyawa disinfektan dan memiliki kemampuan sebagai
antibakteri dengan cara mendenaturasi protein sel (Noventi
& Carolia, 2016). Oleh karena itu, daun bambu dapat
digunakan sebagai antiinflamasi. Menurut Ibnu Katsir, Allah
telah menguraikan sebagian kecil dari penciptaan-Nya dan
memerintahkan manusia agar memikirkannya seperti pada
Qs. Al-Imran ayat 191 yang berbunyi sebagai berikut:

Bl (o8 &5 88 agy st (e 5 o 5ad 5 L Al (5280 Gl
U e L A, ) 13 Gl L U (e Ny o ST
yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil

berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka



memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami
dari siksa neraka (Q.S Ali Imran: 191).

Atas penciptaan alam semesta ini, hendaknya manusia
menyadari tugasnya sebagai khalifah Allah, yang
berkewajiban memakmurkan bumi serta menjadi rahmat
bagi alam sekelilingnya. Hal tersebut bisa dilakukan dengan
cara menggali, meneliti, dan memanfaatkan hasil ciptaan
Allah sebagai bentuk dari profil manusia ulul albab (Sofia,
2021). Ibnu Katsir menyatakan bahwa yang disebut ulul
albab adalah akal yang sempurna dan bersih sehingga
keistimewaan dan keagungan mengenai sesuatu bukan
seperti orang-orang yang buta dan bisu yang tidak dapat
berpikir (Sofia, 2021).

Pengujian aktivitas antiinflamasi bisa dilakukan
melalui 2 teknik, yaitu in-vivo dan in-vitro (Fitri Yani &
Reynaldi, 2021). Namun, dalam penelitian ini memilih
teknik in-vitro untuk mengetahui aktivitas anti-inflamasi.
Metode in-vitro merupakan salah satu teknik uji yang
dilakukan di luar tubuh makhluk hidup atau media buatan
(Ikrom et al, 2014). Teknik in-vitro dalam uji aktivitas
antiinflamasi dapat dilakukan dengan teknik penghambatan

denaturasi protein. Hal ini dikarenakan salah satu faktor



yang berkontribusi terhadap inflamasi pada jaringan adalah
denaturasi protein (Farida, Rahmat, & Amanda, 2018). Pada
riset ini digunakan protein bovine serum albumin (BSA).
Prinsip penghambatan denaturasi protein dapat dilihat dari
interaksi larutan sampel dengan BSA. Protein tubuh rentan
terdenaturasi akibat produksi radikal bebas. Mediator
inflamasi kemudian dilepaskan sebagai akibat dari proses
inflamasi (Shalihah et al, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, saat ini belum terdapat
data ilmiah dan riset tentang pemanfaatan daun bambu tali
sebagai antiinflamasi. Oleh karena itu, dilakukan riset
mengenai uji antiinflamasi ekstrak etanol daun bambu tali
(Gigantochloa apus) secara in vitro.

Rumusan Masalah

1. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak etanol daun bambu tali secara skrining
fitokimia?

2. Berapa nilai %Inhibisi uji antiinflamasi ekstrak etanol
daun bambu tali secara in vitro?

3. Berapa nilai ICso yang diperoleh dari uji antiinflamasi

ekstrak etanol daun bambu tali?



Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun bambu tali secara

skrinning fitokimia

. Mengetahui nilai %Inhibisi dari uji antiinflamasi ekstrak

etanol daun bambu tali secara in vitro.

. Mengetahui nilai ICso dari uji antiinflamasi ekstrak etanol

daun bambu tali

Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis
Riset ini dapat menambah wawasan bagi peneliti

dan sebagai problem solving diwaktu yang akan datang.

. Bagi ilmu pengetahuan

Riset ini diharapkan menjadi referensi akademis
dan riset berikutnya untuk pengembangan riset dibidang

kimia murni.

. Manfaat bagi Masyakarat dan Industri

Salah satu alternatif untuk meningkatkan nilai
ekonomi daun bambu tali, taraf kesehatan masyarakat,
dan memberikan informasi terkait manfaat baru dari

daun bambu tali dalam bidang kesehatan.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Bambu Tali
Bambu tali (Gigantochloa apus) merupakan salah satu
varietas bambu yang sering dimanfaatkan oleh
masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan. Klasifikasi

ilmiah dari Bambu (Sujarwanta & Zen, 2020):

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Class : Monocotiledonae
Ordo : Ginales

Family : Gineae

Genus : Gigantochloa

Species : Gigantochloa apus

Gambar 2. 1. Bambu Tali (Gigantochloa apus) .Rumpun bambu
b.Rebung c.Batang d.Pelepah Buluh (Sujarwanta & Zen, 2020)
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o >
Gambar 2. 2. Bambu Tali (Gigantochloa apus) e. Cabang f.Daun
(Sujarwanta & Zen, 2020)

Tanaman bambu tali memiliki tekstur padat dan
halus. Selain itu, memiliki cabang simpodial, akar kuning
dan berserat, serta batang berwarna kuning atau hijau
cerah (Fitriani, 2018). Bambu tali dapat dimanfaatkan oleh
manusia untuk menunjang kehidupan sehari-hari, dimulai
dari akarnya sampai daunnya seperti sebagai bahan
bangunan, kerajinan, dan sebagai salah satu bahan pangan.
Daun merupakan bagian dari bambu yang jarang
dimanfaatkan oleh manusia (Sujarwanta & Zen, 2020).

Daun bambu tali menawarkan efek farmakologis
meliputi antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, dan
antikanker. Daun bambu tali dilaporkan memiliki
kandungan tanin sebesar 72,09 mg/100 g lebih banyak
dibandingkan dengan daun Bambu Ampel kuning yang
hanya mengandung 71,15 mg/100 g (Fitriani, 2018).
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2. Ekstraksi

Komponen bioaktif dari bahan alam dapat diperoleh
melalui proses ekstraksi (Wahyuni et al, 2020). Prinsip
dari pemilihan metode ekstraksi adalah karakteristik
bahan dan komponen bioaktif yang diekstrak. Proses
ekstraksi dari tumbuhan melalui beberapa tahap, yaitu
(Tetti, 2014):
1. Pengelompokkan bagian tumbuhan (daun, bunga, akar)
2. Pemilihan solvent yang tepat
3. Proses ekstraksi

Zat aktif dalam daun bambu tali dapat diperoleh
dengan cara ekstraksi secara maserasi. Metode ini
digunakan karena sederhana, kuantitas ekstrak yang
dihasilkan besar, dan tidak merubah sifat serta struktur
senyawa yang terkandung di dalamnya. Etanol merupakan
jenis pelarut polar yang tepat untuk mengekstrak zat aktif
daun bambu. Hal ini dikarenakan memiliki sifat kepolaran
yang sesuai dengan zat aktif dalam daun bambu,
khususnya flavonoid yang bersifat polar (Wahyuni et al,
2020).

Teknik yang paling populer dalam ekstraksi adalah
maserasi, dimana dapat diterapkan dalam skala kecil atau
besar dalam bisnis (Agoes, 2007). Teknik ini dilakukan

dengan cara sampel simplisia direndam dalam wadah inert
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yang tertutup rapat pada suhu kamar. Prosedur ekstraksi
harus berakhir setelah konsentrasi bahan kimia dalam
pelarut dan konsentrasi dalam sel tumbuhan seimbang.
Setelah langkah ekstraksi, pelarut dan sampel dipisahkan.
Teknik maserasi memiliki sejumlah kelemahan seperti
waktu yang lama, menimbulkan limbah pelarut, dan
kemungkinan besar ada molekul yang hilang. Selain itu,
ada komponen bioaktif tertentu yang sulit diekstraksi
pada suhu kamar. Namun, proses maserasi dapat
melindungi komponen bioaktif termolabil dari kerusakan
(Tetti, 2014).
. Skrining Fitokimia

[lmu yang mempelajari sifat dan interaksi senyawa
metabolit sekunder pada tumbuhan dikenal dengan istilah
fitokimia (Julianto, 2018). Fitokimia sering digunakan
untuk mengidentifikasi beberapa senyawa golongan
polifenol seperti asam fenolik, flavonoid, tanin, dan
antosianin. Senyawa golongan polifenol berperan penting
terhadap aktivitas radikal bebas dan antioksidan (Farag et
al, 2020).

Langkah pertama dari studi fitokimia adalah skrining
fitokimia untuk memberikan gambaran kelas senyawa
pada tumbuhan yang diteliti. Metode ini menggunakan

pereaksi warna dengan mengamati reaksi warna yang
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terjadi. Uji fitokimia serbuk simplisia dan sampel basah
meliputi uji terpenoid, steroid, flavonoid, tanin, dan
saponin sesuai dengan prosedur Harbone (Harbone, 1987)
dan Departemen Kesehatan (Depkes, 1995). Metode
ekstraksi yang digunakan mempengaruhi hasil skrining
fitokimia (Kristianti et al, 2008).

Latar belakang dilakukannya skrining fitokimia,
menurut Robinson (1991) adalah untuk menentukan
karakteristik senyawa aktif apakah memiliki efek
menguntungkan atau toksik. Metode ini telah digunakan
dalam penelitian biologi, kimia dan biokimia. Skrining
fitokimia merupakan salah satu contoh uji kualitatif untuk
memverifikasi keberadaan senyawa aktif dalam suatu
ekstrak tumbuhan (Tandi et al, 2020).

. Metabolit Sekunder

Proses metabolisme makhluk hidup menghasilkan
ATP sebagai energi untuk kelangsungan hidup,
pertumbuhan, dan reproduksi. Semua makhluk hidup,
termasuk manusia melakukan proses metabolisme
biokimia untuk bertahan hidup. Metabolit sekunder
merupakan salah satu hasil metabolisme pada makhluk
hidup. Metabolit sekunder memberikan manfaat bagi
tanaman sebagai media pertahanan dan memberikan sifat

pembeda berupa senyawa warna (Julianto, 2018).
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Molekul organik yang dikenal sebagai metabolit
sekunder (MS) secara tidak langsung mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan. Beberapa organ
tanaman seperti akar, daun, bunga, buah, dan biji
menghasilkan metabolit sekunder. MS melindungi
tanaman dari organisme lain, menarik hewan untuk
membantu penyerbukan, menghalangi sinar UV, dan
menyimpan nitrogen untuk metabolisme (Anggraito et al,
2018). MS memiliki beberapa fungsi sebagai berikut
(Julianto, 2018).

a. Hormon

b. Agen pewarna

o

Fitoalexan (zat racun)

o

. Meningkatkan sekresi senyawa

Ada beberapa struktur dari metabolit sekunder yang
mirip dengan metabolit primer, sehingga metabolit
sekunder sering dianggap sebagai produk sampingan dari
metabolit primer (Raharjo, 2013:47-48). Beberapa contoh
metabolit sekunder sebagai berikut.
a. Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu kelompok

senyawa fenolik terbesar yang ada dalam tumbuhan.
Flavonoid akan mengalami perubahan warna ketika

basa atau amonia ditambahkan ke dalamnya. Menurut
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Harborne (1987), ada sekitar sepuluh jenis flavonoid,
yang meliputi  anthocyanin,  proanthocyanidins,
flavonols, flavones, glycoflavones, biflavonils, chalcones,
auron, flavanon, dan isoflavon. Mayoritas senyawa
fenolik alami adalah flavonoid. Kerangka dasar
flavonoid terdiri dari 15 atom karbon C6-C3-C6 yang
bisa dilihat pada gambar 2.2 (Julianto, 2018).

C3;
@ c2
C1

Gambar 2. 3. Struktur Dasar Flavonoid (Julianto, 2018)

Beberapa contoh dari flavonoid yang telah
diidentifikasi dari tumbuhan adalah senyawa
antosianin, flavonon, dan flavon (Julianto, 2018).
Penapisan fitokimia dapat dilakukan dengan cara
menambahkan 2-4 tetes HCI pekat dan 2-3 keping kecil
logam Mg ke dalam isolat. Terbentuknya warna kuning
tua atau orange menandakan reaksi positif (Achmad,
1986).
. Alkaloid

Kelas metabolit sekunder yang paling banyak
ditemukan pada tumbuhan adalah alkaloid. Alkaloid

tidak pernah ada di alam sendiri, akan tetapi dalam
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bentuk garamnya. Seperti yang terlihat pada Gambar
2.3, alkaloid adalah senyawa dasar yang mengandung
satu atau lebih atom nitrogen dalam cincin heterosiklik.
Alkaloid dapat mempengaruhi fisiologi hewan atau
manusia. Mayoritas alkaloid bertanggung jawab atas
efek fisiologis pada manusia dan hewan dan memiliki
struktur inti yang terdiri dari piridin, kuinolin, dan

isokuinolin atau tropan.(Julianto, 2018).

X
e
N
Gambar 2. 4. Struktur Alkaloid (Nugrahani et al, 2016)
Alkaloid termasuk senyawa basa yang tidak
memiliki warna. Sifat dasarnya yang tidak berwarna
membuatnya lebih mudah terurai, terutama bila
terkena panas, cahaya, dan oksigen (Mukhriani,
2014:63). Pada uji alkaloid dengan pereaksi wagner
hasil positif ditunjukkan jika muncul warna kecoklatan
(Wahid & Safwan, 2020).
. Saponin
Saponin merupakan senyawa aktif yang memiliki 2
permukaan, yaitu hidrofilik dan hidrofobik. Nama Latin
dari saponin adalah sapo yang berarti "sabun" karena

menyebabkan air berbusa saat dikocok. Alkohol dan air
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dapat melarutkan saponin, sedangkan eter tidak.
Saponin merupakan metabolit sekunder dari golongan
steroid aglikon atau golongan triterpenoid glikosida.
(Illing et al, 2017). Struktur dari saponin bisa dilihat
pada gambar 2.4. Contoh senyawa glikosida saponin
adalah liquorice. Senyawa ini memiliki aktivitas

antimikroba dan antiinflamasi (Julianto, 2018).

OH OH
HO,, HO
«(5\ IS\ ()
HO” Y Yo7 Y Yo

H o)
HOIAJ:)H

OH

Om
Om

Gambar 2. 5. Struktur Saponin (Illing et al, 2017)

d. Tanin

Gambar 2. 6.Struktur Tanin (Asam elagik)
(Okuda & Ito, 2011)

Tanin adalah senyawa fenolik yang banyak

ditemukan diberbagai jenis tanaman. Tanin dapat
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bereaksi dengan protein atau senyawa organik lain
yang mengandung asam amino dan alkaloid. Struktur
kimia dari tanin bisa dilihat pada gambar 2.5. Senyawa
ini mengatur metabolisme tanaman dan melindungi
tanaman agar tidak dimangsa oleh herbivora dan hama
(Julianto, 2018).

Tanin pada umumnya ditemukan pada tumbuhan
berpembuluh. Tanin memiliki gugus fenol, memiliki
rasa astringen atau pahit, dan dapat menyamarkan
kulit dengan menghubungkan protein bersama (K.
Khotimah, 2016). Skrining fitokimia tanin dilakukan
pada sampel dengan menambahkan 2-3 tetes larutan
FeCls 1%. Munculnya warna biru hitam atau hijau
menunjukkan percobaan berhasil (Sangi et al.,, 2008).

. Fenol

Senyawa fenol memiliki nilai farmakologis yang
penting, seperti sifat antiinflamasi. Fenol menjadi salah
satu metabolit sekunder yang banyak terkandung
dalam tanaman. Fenol diketahui menghambat beberapa
target molekul mediator pro-inflamasi dalam respon
inflamasi (Mohammed et al,, 2014). Riset dari Novika et
al, (2021), Salah satu metabolit sekunder dengan gugus
-OH adalah fenol yang memiliki kemampuan untuk

melindungi membran, mencegah produksi mediator
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inflamasi, dan menetralkan radikal bebas. Struktur

kimia fenol bisa dilihat pada gambar 2.6.

OH
Gambar 2. 7. Struktur Fenol (Putri, 2018)

5. Antiinflamasi

Inflamasi merupakan respon imun terhadap zat asing
yang masuk ke dalam tubuh makhluk hidup. Inflamasi
ditandai dengan aktivasi sel-sel imun maupun non-imun
untuk melindungi tubuh dari bakteri, virus, patogen, dan
mempromosikan perbaikan serta pemulihan jaringan
(Farida, Rahmat, & Amanda, 2018). Inflamasi dapat
menyebabkan penurunan sistem imun, perubahan pada
jaringan dan organ, serta meningkatkan risiko berbagai
penyakit tidak menular (Moguel et al, 2022).

Inflamasi dapat dihentikan menggunakan senyawa
atau obat antiinflamasi. Obat antiinflamasi adalah
golongan obat yang digunakan untuk mengobati dan
menghilangkan inflamasi yang disebabkan oleh non-
mikroorganisme. Obat antiinflamasi bekerja dengan cara
menghambat aktivitas enzim yang bertanggung jawab atas

proses inflamasi. Reaksi inflamasi membutuhkan radikal
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bebas untuk proses penyembuhannya. Obat anti-inflamasi
yang digunakan selama beberapa dekade memiliki efek
samping seperti osteoporosis, gagal ginjal, asam lambung,
dan pendarahan gastrointestinal (Derouich et al, 2020).
Obat antiinflamasi steroid dan obat antiinflamasi
nonsteroid merupakan dua kategori utama obat
antiinflamasi yang umum digunakan. Namun, kedua
kelompok obat tersebut memiliki efek samping yang
merugikan seperti masalah gastrointestinal. Akibatnya,
saat ini semakin banyak bahan alami yang digunakan
untuk membuat obat antiinflamasi (Lee et al, 2016).

Riset Rinayanti et al, (2014), obat antiinflamasi
steroid dapat mengakibatkan osteoporosis, atrofi otot,
ulkus peptikum, dan menurunkan imunitas terhadap
infeksi. Sementara obat antiinflamasi nonsteroid dapat
menyebabkan pendarahan tukak lambung, masalah ginjal,
dan anemia. Penggunaan bahan-bahan alam, terutama
tanaman merupakan salah satu inovasi dalam
penyembuhan inflamasi. Buah, daun, kulit batang,
rimpang, dan bunga merupakan bagian tanaman yang
dapat dimanfaatkan untuk obat (Yuniarni, 2015). Oleh
karena itu, dilakukan riset terhadap daun Bambu Tali

sebagai kandidat obat antiinflamasi atau luka.
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6. Metode In-vitro

Sekitar 70%  populasi manusia di dunia
mengandalkan obat herbal sebagai obat kesehatan yang
utama. Salah satu uji yang dapat dilakukan untuk
mengevaluasi obat-obatan potensial di luar tubuh
makhluk hidup adalah uji in-vitro. Kultur bakteri, sel yang
diisolasi, dan organ yang diisolasi dapat diuji dengan
menggunakan metode ini (Das et al, 2022). Apabila hasil
yang diperoleh positif, maka dilanjutkan uji in-vivo. Uji in-
vitro memiliki beberapa keuntungan, antara lain waktu
penyelesaian yang lebih singkat, sampel yang lebih sedikit,
dan tidak adanya hewan uji (Ikrom et al, 2014). Metode
in-vitro dimaksudkan untuk skrining sampel yang potensi
sebagai obat. Metode penghambatan denaturasi protein
merupakan salah satu teknik in-vitro yang dapat
digunakan (Laksmitawati & Tiffani, 2020).

Denaturasi protein merupakan peristiwa modifikasi
struktur tersier dan sekunder protein atau asam nukleat.
Denaturasi protein akan menyebabkan gangguan
metabolisme dan kerusakan sel. Denaturasi protein
menjadi salah satu penyebab inflamasi. Denaturasi protein
melibatkan proses pemanasan, dimana merupakan
metode yang baik digunakan dikarenakan tidak bersifat

asam dan Ilow budget. Zat yang berfungi sebagai
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penghalang denaturasi protein memiliki potensi sebagai
obat antiinflamasi (Aditya et al,, 2015).

Aktivitas denaturasi protein yang diperoleh disajikan
dalam persen penghambatan, dimana apabila hasil yang
diperoleh >20% maka memiliki sifat anti-inflamasi
(Laksmitawati & Tiffani, 2020). Larutan Bovine Serum
Albumin (BSA) sebagai bahan utama untuk menguji efek
antiinflamasi terhadap denaturasi protein. Hal ini
dikarenakan untuk mungurangi organisme biologis dalam
proses pengembangan obat (Novika et al, 2021). Protein
BSA akan mengalami denaturasi (perubahan struktur
primer dan sekunder) apabila dipanaskan. Hal inilah yang
menjadi pokok bahasan dalam pengujian antiinflamasi
secara in-vitro. Protein yang telah didenaturasi akan
mengalami beberapa perubahan. Salah satunya adalah
transformasi protein dari awalnya tidak berwarna menjadi
keruh atau putih (Fitriyani & Fatahillah, 2022).

Bahan alam yang memiliki aktivitas antiinflamasi
dapat menghambat denaturasi protein, sehingga protein
tidak mengalami kerusakan. Hal ini dapat diamati melalui
perubahan warna yang terjadi pada sampel setelah
dipanaskan. Semakin keruh atau putih warna sampel
menunjukkan protein terdenaturasi. Sebaliknya jika warna

sampel tetap bening atau perubahan sedikit maka
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menunjukkan protein tidak mengalami denaturasi.
Perubahan tersebut dapat diamati melalui pengukuran
absorbansi pada panjang gelombang 660 nm
menggunakan spektroskopi UV-Vis. Persentase
penghambatan kemudian ditentukan menggunakan data
penyerapan yang dikumpulkan. Jika  persentase
penghambatan lebih besar dari 20%, maka menunjukkan
aktivitas antiinflamasi (Farida, Rahmat, & Widia Amanda,
2018).

Metabolit sekunder termasuk flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin dapat mencegah denaturasi (Fitriyani &
Fatahillah, 2022). Metabolit sekunder dapat menghambat
produksi prostaglandin, dimana prostlaglandin dapat
memicu aliran darah ke daerah inflamasi dan
mengaktifkan reseptor nyeri (Fitriyani & Fatahillah,
2022). Protein dibuat lebih stabil oleh metabolit sekunder
yang menempel pada albumin, seperti senyawa flavonoid
sehingga mencegah denaturasi saat diinduksi oleh panas
(Kumar et al, 2011). Hal ini disebabkan oleh interaksi
cincin aromatik senyawa flavonoid dan gugus hidroksil
dengan residu asam amino dalam rantai protein (Rusli &

Setiawan, 2020).
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7. Spektrofotometer UV-Vis

Salah satu instrumen yang paling sering digunakan
dalam analisis kimia adalah spektrofotometer UV-Vis,
dimana menggunakan absorbansi foton. Sampel perlu
diolah terlebih dahulu sehingga menyerap foton dalam
daerah UV-Vis (panjang gelombang foton 200-700 nm).
Pengolahan sampel bisa dilakukan dengan menambahkan
reagen untuk pembentukan garam kompleks (Irawan,
2019). Persyaratan sampel yang diuji menggunakan
spektrofotometri UV-Vis antara lain (Fitriani, 2018):

a. Memiliki gugus kromofor

b. Berwarna tanpa gugus kromofor

c. Menambahkan pereaksi warna pada sampel yang tidak
memiliki gugus kromofor (vis)

d. Sampel bebas kromofor untuk membuat turunan
dengan gugus kromofor (uv).

Spektrofotometer single-beam dan double-beam
adalah dua jenis instrumen spektrofotometr UV-Vis yang
paling umum. Absorbansi pada panjang gelombang
tunggal dapat diukur secara kuantitatif dengan instrumen
single-beam yang ditunjukkan pada gambar 2.7. Ada
sejumlah manfaat untuk instrumen single-beam: praktis,
murah, dan pengurangan biaya. Sebaliknya, double-beam

memberikan dua sinar pada instrumen dengan potongan



25

cermin berbentuk V seperti pada gambar 2.8. Sampel
dilintasi secara bersamaan oleh sinar pertama dan larutan

blanko oleh sinar kedua (Suhartati, 2017).

. Read Out
{ atau
pe

detektor
l it atau

sumber cahaya  pintu masuk
polikromatis

Gambar 2. 8. Diagram alat spektrometer UV-Vis (single
beam) (Suhartati, 2017)
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Gambar 2. 9. Skema spektrofotometer UV-Vis (Double-
beam) (Suhartati, 2017)

Hasil yang diperoleh dari pembacaan
spektrofotometer UV-Vis berupa nilai absorbansi dari
sampel. Nilai absorbansi tersebut selanjutnya digunakan
untuk analisis nilai %inhibisi dari aktivitas antiinflamasi

seperti persamaan 3.3.
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B. Tinjauan Pustaka

Metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, saponin, tanin,
fenol, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan glikosida terdapat
pada ekstrak daun bambu tali (Gigantochloa apus). Daun
bambu tali dimaserasi dengan etanol 70% sebelum
dipekatkan dalam rotary evaporator (Setiawan & Yusransyah,
2018). Kadar metabolit sekunder dari tiga varietas daun
bambu yang berbeda, yaitu bambu kuning, bambu tali, dan
bambu cangkoreh diteliti oleh Sujarwanta & Zen (2020).
Pelarut etanol 96% digunakan untuk mengekstrak sampel
daun bambu. Kandungan saponin, flavonoid, dan tanin pada
daun bambu kuning (Bambusa vulgaris var. striata) berhasil
diidentifikasi. Tanin, alkaloid, dan saponin dari bambu tali
(Gigantochloa apus) ditemukan dalam jumlah yang signifikan.
Pada daun bambu cangkoreh (Dinochloa scandens)
teridentifikasi mengandung saponin, alkaloid, dan flavonoid
ditemukan.

Ekstrak etanol daun bambu-bambu (Polygonum
pulchrum) mengandung metabolit sekunder gugus hidroksil
(-OH) seperti fenol, saponin, dan tanin dimana memiliki sifat
antiinflamasi. Metabolit tersebut berfungsi untuk mencegah
pelepasan mediator inflamasi dan merangsang radikal bebas.
Aktivitas antiinflamasi dan antioksidan saling berhubungan.

Zat antioksidan mencegah atau memperlambat oksidasi
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dengan cara menangkap radikal bebas, sedangkan zat anti
inflamasi menjaga keseimbangan membran sel (Armadany et
al, 2020). Uiji aktivitas antiinflamasi dapat dilakukan melalui
uji penghambatan denaturasi protein. Denaturasi protein
menjadi salah satu indikator terjadinya inflamasi (Fitriyani &
Fatahillah, 2022). Menurut Nasution et al, (2019) Senyawa
yang berpotensi sebagai antiinflamasi adalah senyawa yang
dapat mencegah denaturasi protein. Salah satu protein yang
sering digunakan dalam uji aktivitas antiinflamasi adalah
bovine serum albumin (BSA). Denaturasi BSA dapat dicegah
ketika terjadi interaksi antara komponen aktif BSA dengan
komponen aktif bahan alami.

Senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid, tanin,
dan saponin pada ekstrak etanol daun bambu tali memiliki
peran dalam menekan denaturasi protein (Setiawan &
Yusransyah, 2018). Zat-zat tersebut berpotensi sebagai
antiinflamasi karena dapat mencegah tubuh dari denaturasi
protein. Hal ini disebabkan oleh adanya radikal bebas yang
mengaktifkan respon inflamasi dengan mendorong pelepasan
mediator inflamasi (Novika et al, 2021). Penambahan ekstrak
daun bambu betung (Dendrocalamus asper L.) pada skin lotion
herbal efektif pada konsentrasi 20% sebagai pencegah infeksi

dan penyembuhan luka kulit (Wigunanto et al, 2018).
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Metode penghambatan denaturasi protein telah
digunakan dalam penelitian lain untuk mengetahui efek
antiinflamasi pada beberapa tanaman yang berbeda, seperti
buah manggis dan cocor bebek . Hasil uji anti inflamasi jus
buah manggis dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30%
memiliki nilai %inhibisi sebesar 40%, 65%, dan 77% dengan
nilai 1Cso sebesar 16,91% (Aditya et al, 2015). Aktivitas
antiinflamasi dari cocor bebek dengan konsentrasi 2,5; 5; 10;
20; dan 40 ppm diperoleh nilai %inhibisi sebesar 49,64%,
60,87%, 62,10%, 67,71%, dan 78,07% dengan nilai ICso
sebesar 2,23 ppm (Fitri Yani & Reynaldi, 2021). Uji aktivitas
antiinflamasi fraksi etil asetat ranting patang tulang dengan
menggunakan BSA memiliki nilai ICso sebesar 250,53 pg/mL
(Abidin et al,, 2020).

Pengujian aktivitas antiinflamasi pada riset ini
menggunakan metode penghambatan denaturasi protein
yang mana telah digunakan dalam beberapa penelitian
terdahulu seperti yang sudah disebutkan di atas. Sampel yang
digunakan dalam riset ini diekstraksi menggunakan metode
maserasi dengan etanol 96% sehingga diperoleh senyawa
metabolit sekunder. Senyawa tersebut berfungsi untuk
mencegah denaturasi BSA, dimana denaturasi BSA dalam

riset berfungsi sebagai indikator terjadinya inflamasi.



BAB III
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel daun bambu tali dilakukan di Desa
Kwayangan, Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan. Pembuatan
ekstrak, pengujian simplisia, penapisan fitokimia, serta uji
aktivitas antiinflamasi menggunakan metode
penghambatan  denaturasi  protein  dilakukan  di
Laboratorium Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN
Walisongo Semarang. Riset dan pengolahan data dilakukan

pada bulan Oktober 2022-Mei 2023.

Alat dan Bahan
1. Alat
Pipet volume, batang pengaduk, spatula,
termometer, tabung reaksi, rak tabung reaksi,
Erlenmeyer (Iwaki), cawan porselin, labu ukur (100 mL,
100 mL, 25 mL, dan 10 mL) (Iwaki), botol vial, kuvet,
botol kaca gelap, pH meter, timbangan analitik (AND),
blender (Cosmos), Centrifuge (PLC SERIES), 1 set alat
destilasi, 1 set vacuum rotary evaporator, dan instrument

spektrofotometri UV-Vis (Orion AQUAMATE 8000).
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2. Bahan

Bahan yang digunakan daun bambu tali
(Gigantochloa apus) diperoleh dari desa Kwayangan,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa
Tengah. Bahan kimia dengan kualitas proanalisis
digunakan dalam penelitian ini sebagai bahan tambahan.
Bahan tambahannya adalah etanol teknis 96%, aquades,
logam Mg, HCl, pereaksi wagner, FeCls, bovine serum
albumin (BSA) (nitra kimia), tris buffer saline (TBS) (bio
gear), NaCl (Merck), dan CH3COOH glasial.

C. Prosedur Kerja
1. Pembuatan Bubuk Daun Bambu Tali (Wahyuni et al,
2020).

Daun bambu diambil dan dicuci dengan air
mengalir dan dibiarkan mengering pada suhu ruang
selam #5 hari. Daun yang sudah kering dipotong kecil-
kecil dan dihaluskan menjadi serbuk menggunakan
blender.

2. Perhitungan Kadar Air Bubuk Daun Bambu Tali

Sebuah cawan diisi dengan serbuk daun bambu tali
sebanyak 2 g, kemudian dikeringkan selama 30 menit
pada suhu 105°C di dalam oven. Setelah itu, diletakan

dalam desikator selama 15 menit hingga dingin. Berat
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yang diperoleh ditimbang setelah didinginkan, dan
ditentukan kadar airnya (Fitri & Anita, 2014). Syarat dari
kadar air untuk menjaga kualitas sampel adalah < 10 %
(Wijaya & Noviana, 2022). Perhitungan kadar air bisa

dihitung menggunakan persamaan 3.1.

% Kadar air = ——— ..o (3.1)

Dimana a merupakan berat cawan dalam gram (g), b
adalah berat sampel dalam (g), sedangkan c adalah berat
cawan dan sampel dalam gram (g).
. Pembuatan Ekstrak Daun Bambu Tali

Sebanyak 100 g serbuk daun bambu tali
ditimbang dan dimasukkan ke dalam botol kaca hitam.
Serbuk daun bambu tali kemudian direndam dalam 500
mL etanol 96% yang telah didestilasi. Perbandingan
pelarut terhadap simplisia sebesar 1:5 (b/v). Proses ini
dilakukan sampai warna campuran agak bening dengan
ketentuan setiap 24 jam dilakukan peyaringan dan
diganti pelarutnya sehingga diperoleh ekstrak etanol
(EE) (Wahyuni et al, 2020). EE yang diperoleh diuapkan
menggunakan rotary evaporator dan dihitung kadar

rendemennya menggunakan persamaan 3.2.

%Rendemen= —or2LeSak 4004 .....(3.2)

Berat simplisia
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4. Pengujian Ekstrak Etanol Daun Bambu Tali
a. Uji Fitokimia
1) Uji Flavonoid (Romansyah et al, 2019)

Sebuah tabung reaksi diisi dengan 2 mL
sampel dan dipanaskan selama 5 menit. Setelah
sampel dipanaskan, dicampur dengan 0,1 g logam
Mg dan lima tetes HCl pekat. Larutan berwarna
orange kekuningan hingga kemerahan
menandakan reaksi yang positif.

2) Uji Alkaloid (Wahid & Safwan, 2020)

Uji alkaloid dilakukan dengan cara 3 tetes
pereaksi Wagner diteteskan pada 2 mL sampel
ekstrak. Jika  timbul = warna  kecoklatan
menunjukkan sampel positif mengandung alkaloid.

3) Uji Saponin (Wahid & Safwan, 2020)

Sebanyak 3 mL sampel ekstrak dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, dilanjutkan dengan
penambahan 10 mL air panas, didinginkan, dan
kocok cepat selama 10 detik. Setelah itu,
ditambahkan 1 tetes HCl pekat. Jika busa yang
terbentuk tidak hilang, maka sampel positif

mengandung saponin.
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4) Uji Tanin (Romansyah et al, 2019)
Sebanyak 3 mL sampel ekstrak dipanaskan
selama 5 menit, kemudian dicampur dengan 5
tetes FeClz 1%. Adanya tanin ditunjukkan dengan
terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman.
5) Uji Fenol (Putri, 2018)
Sebanyak 5 tetes FeClz 1% ditambahkan ke
dalam 2 mL sampel ekstrak. Jika diperoleh warna
hitam pekat atau hijau kebiruan menunjukkan

sampel positif mengandung fenol.

b. Uji Antiinflamasi Ekstrak Daun Bambu Tali secara
In Vitro

Uji antiinflamasi ekstrak etanol daun Bambu

Tali secara in vitro dilakukan terhadap penghambatan

denaturasi protein. Beberapa tahapan dalam uji ini,
yaitu sebagai berikut.

1) Pembuatan Larutan TBS (Tris Buffer Saline)
(Barretal, 2006)

Sebanyak 8,7 g NaCl dan basa tris 1,21 g
ditimbang, lalu ditambahkan 900 mL aquades. PH
kemudian distabilkan sampai pH 6,2-6,5 dengan
menambahkan CH3COOH glasial. Campuran NaCl
dan tris base yang pH-nya sudah stabil dimasukkan
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ke dalam labu ukur 1000 mL, kemudian ditepatkan
sampai tanda batas dengan aquades.

2) Pembuatan Larutan BSA 0,2% (Bovine Serum
Albumin) (Williams et al., 2008)

Sebuah labu ukur 100 mL diisi dengan 0,2 g
BSA, kemudian ditepatkan volumenya hingga 100
mL dengan larutan TBS.

3) Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum
(Iyer etal, 2012)

Panjang gelombang maksimum ditentukan
dengan memindai gelombang maksimum dari
larutan BSA dengan konsentrasi 0,2%. Larutan BSA
diuji pada panjang gelombang mulai dari 200
hingga 400 nm.

4) Pembuatan Kontrol Positif (Rusli & Setiawan,
2020)

Kontrol postif merupakan sampel yang tidak
diberi perlakuan apapun. Sebuah labu ukur 5 mL
ditambahkan 2 mL larutan BSA 0,2%, dan diikuti
dengan penambahan 1,5 mL TBS serta 1,5 mL air
suling. Nilai absorbansi larutan kontrol positif
ditentukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 289 nm yang merupakan

hasil optimasi panjang gelombang. Percobaan
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diulang sebanyak dua kali (duplo).

5) Pembuatan Kontrol Negatif (Rusli & Setiawan,
2020)

Labu ukur 5 mL diisi dengan 2 mL larutan

BSA 0,2%; 1,5 mL TBS; dan aquades sampai tanda
batas. Campuran dipanaskan selama 30 menit pada
suhu 37°C, kemudian pemanasan dilanjutkan pada
suhu 72°C selama 10 menit. Setelah proses
pemanasan selesai, suhu campuran dikontrol pada
32°C selama 30 menit, kemudian campuran
disentrifugasi pada 6000 rpm selama 10 menit.
Nilai absorbansi dibaca pada panjang gelombang
289 nm dan diulang sebanyak dua kali (duplo).

6) Pembuatan Larutan Uji EE daun Bambu Tali
(Muliati, 2014)

Ekstrak etanol daun bambu tali sebanyak 70

mg dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mlL,
kemudian dicampurkan dengan etanol hingga
volume 10 mL untuk menghasilkan konsentrasi
7.000 ppm sebagai larutan induk. Konsentrasi
larutan induk kemudian diubah menjadi 840, 700,
560, 420, dan 280 ppm.
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7) Uji Aktivitas Anti-inflamasi (Shalihah et al,
2022)

Sebanyak 0,5 mL larutan uji pada berbagai
konsentrasi ditambahkan larutan BSA 0,2% 2 mlL,
1,5 mL TBS, dan aquadest hingga volumenya 5 mL.
Larutan tersebut menghasilkan variasi konsentrasi
sebesar 84, 70, 56, 42, dan 28 ppm. Masing-masing
larutan konsentrasi dipanaskan selama 30 menit
pada suhu 37°C, kemudian selama 10 menit pada
suhu 72°C. Proses pemanasan selesai, suhu
campuran dikontrol pada 32°C selama 30 menit
sebelum sentrifugasi pada 6000 rpm selama 10
menit. Nilai absorbansi dibaca menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
289 nm dan diulang sebanyak dua kali (duplo).

Persentase penghambatan denaturasi
protein menurut Novika et al,(2021), dihitung
menggunakan persamaan 3.3.

abs uji—abs kontrol negatif

%Inhibisi=

x 100%..(3.3)

abs kontrol positif —abs kontrol negatif

Suatu bahan alam dikatakan memiliki aktivitas
antiinflamasi apanila nilai %Inhibisi >20% (Novika

etal, 2021).



BAB1V
HASIL & PEMBAHASAN

A. Preparasi Sampel

Sampel dalam riset ini menggunakan daun bambu tali
(Gigantocholoa apus) yang diperoleh dari Desa Kwayangan,
Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan, Jawa Tengah. Tahapan
awal dalam riset ini meliputi pencucian sampel, pengeringan,
dan pembuatan bubuk daun bambu tali. Daun bambu tali
dicuci menggunakan air yang mengalir sampai bersih. Tujuan
dari pencucian sampel adalah menghilangkan zat pengotor
yang menempel dalam sampel agar ekstrak yang diperoleh
lebih murni. Daun yang sudah dicuci bersih selanjutnya
dibiarkan mengering pada suhu kamar selama +5 hari.
Tujuan dari proses ini adalah untuk menurunkan kadar air
dan mencegah kerusakan komponen bioaktif dalam sampel.

Sampel yang sudah kering dipotong-potong dan
dihaluskan menggunakan blender sehingga diperoleh bubuk
daun bambu tali berwarna hijau muda, halus, dan beratnya
sangat ringan seperti gambar 4.1. Kadar air dari bubuk daun
bambu tali adalah 3,42%. Syarat dari kadar air untuk menjaga
kualitas sampel adalah < 10 % (Wijaya & Noviana, 2022).
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa sampel daun

bambu tali memenuhi persyaratan kadar air. Kadar air yang
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terkandung dalam sampel sangat mempengaruhi masa
simpan dan kualitas dari sampel seperti cepat rusak dan
mudah terkontaminasi dengan mikroba (Handayani et al,
2017). Pengujian kadar air bubuk sampel sebagai
standarisasi non spesifik dilakukan menggunakan metode
gravimetri (Fitri & Anita, 2014). Studi dari Yoga et al, (2021),
cara kerja dari metode gravimetri, yaitu menguapkan kadar
air yang terkandung dalam sampel melalui pemanasan
sampai berat sampel konstan. Berat sampel yang konstan
menunjukkan bahwa semua air yang terdapat dalam sampel

sudah diuapkan.

Gambar 4. 1. Bubuk daun Bambu Tali

B. Ekstraksi Senyawa Bioaktif
Riset ini menggunakan metode ekstraksi maserasi
dengan etanol 96% yang sebelumnya didestilasi terlebih

dahulu. Tujuan proses destilasi pada etanol 96% adalah
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untuk memperoleh etanol yang lebih murni, dikarenakan
pada etanol 96% masih ada kandungan bahan lain seperti air.
Pemilihan pelarut etanol dikarenakan banyak komponen
bioaktif polar yang terkandung dalam daun bambu tali.
Menurut studi Wahyuni et al, (2020), sesuai prinsip
kelarutan “like dissolve like”, etanol mampu menarik
komponen bioaktif yang bersifat polar. Menurut hukum “like
dissolve like”, pelarut polar melarutkan komponen polar,
sedangkan pelarut non-polar melarutkan komponen non-
polar (Kiswandono, 2017). Alasan lain penggunaan etanol
karena etanol mudah menguap, murah, mudah didapat, dan
cukup aman (Amini et al,, 2019).

Proses maserasi menggunakan bubuk daun bambu tali
sebesar 100 g dengan volume etanol sebanyak 500 mlL.
Volume etanol yang digunakan dalam proses maserasi sangat
berpengaruh terhadap banyaknya komponen bioaktif yang
terekstrak. Jika jumlah pelarut yang digunakan semakin
banyak, maka semakin kuat pelarut menembus dinding sel
dan mencapai rongga sel yang mengandung komponen
bioaktif sehingga konsentrasi intraseluler lebih besar
daripada ekstraseluler. Hal ini mengakibatkan komponen
biokatif yang pekat akan dipaksa keluar (Fardhyanti & Riski,
2015).
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Proses maserasi dilakukan selama 7 hari dan diganti
pelarutnya (remaserasi) setiap 24 jam dengan tujuan agar
komponen bioaktif dalam sampel dapat terekstrak secara
menyeluruh dan menghindari terjadinya larutan jenuh. Studi
dari Fardhyanti & Riski (2015), waktu maserasi berpengaruh
terhadap jumlah komponen bioaktif yang berdifusi keluar
dari intraseluler. Titik jenuh dapat terjadi saat proses
maserasi karena proses difusi, sehingga waktu maserasi tidak
berpengaruh terhadap jumlah komponen bioaktif yang
terekstrak. Maserat hasil ekstraksi kemudian disaring melalui
corong kaca menggunakan kertas saring. Gambar 4.2a
menunjukkan hasil filtrat pada hari ke-1 yang berwarna hijau
kehitaman dan pekat, sedangkan gambar 4.2b menunjukkan
filtrat pada hari ke-7 yang berwarna hijau bening. Proses
maserasi dihentikan pada hari ke-7 karena filtrat yang
diperoleh sudah bening. Warna hijau bening pada filtrat daun
bambu tali menunjukkan bahwa campuran tersebut sudah
titik keseimbangan antara konsentrasi senyawa dalam
pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Studi dari
Kurniawati (2019) yang menyatakan proses remaserasi
dihentikan ketika hasil maserat mulai jernih karena pada
proses tersebut umumnya senyawa yang terkandung dalam
sampel sudah terekstrak semua dan sudah mencapai titik

keseimbangan antara intraseluler dengan ekstraseluler.
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Gambar 4. 2. (a)Filtrat Maserasi Hari ke-1 dan (b) Filtrat
Maserasi Hari ke-7

Filtrat hasil maserasi dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 60°C serta kecepatan putaran 70 rpm.
Penggunaan suhu 60°C pada proses evaporasi bertujuan
untuk menghindari komponen bioaktif rusak akibat titik
didih etanol yang tinggi, yaitu 79,37°C. Proses evaporasi
dilakukan untuk memperoleh ekstrak kental berwarna hitam
dan muncul sedikit minyak seperti pada gambar 4.3. Studi
dari Mukhtarini (2014), evaporasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengurangi kadar pelarut dalam ekstrak sehingga

ekstrak tidak mudah rusak.

Gambar 4. 3. Ekstrak kental etanol
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Ekstrak kental yang diperoleh sebesar 12,34 g kemudian
dihitung persen rendemennya menggunakan persamaan 3.2.
Rendemen dari ekstrak yang dihasilkan sebesar 12,34%.
Tujuan dari perhitungan persen rendemen adalah untuk
mengetahui nilai komponen bioaktif yang dapat terekstraksi

oleh pelarut (Dewatisari et al., 2018).

. Uji Fitokimia Terhadap Ekstrak Etanol Daun Bambu Tali

Ekstrak etanol daun bambu tali selanjutnya dilakukan uji
fitokimia. Tujuan dari uji ini adalah untuk memverifikasi
keberadaan senyawa metabolit sekunder dalam suatu ekstrak
tumbuhan (Tandi et al,, 2020). Hasil uji fitokimia dapat dilihat
pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Bambu Tali

Komponen Hasil Uji Keterangan
bioaktif Fitokimia
Flavonoid Kuning jingga +
Alkaloid Coklat dan +
terbentuk
gumpalan
berwarna hitam
Saponin Terbentuk busa +
stabil
Tanin Coklat -

Fenol Hitam pekat +
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Keterangan :

(+) : Mengandung komponen bioaktif

(-) :Tidak mengandung komponen bioaktif

1. Flavonoid

Penapisan flavonoid secara Kkualitatif terhadap

ekstrak etanol daun bambu tali menunjukkan bahwa
positif mengandung flavonoid seperti pada tabel 4.1. Hal
ini dibuktikan dengan adanya perubahan pada sampel
menjadi kuning jingga seperti pada gambar 4.4. Studi dari
Setiawan & Yusransyah (2018), flavonoid yang terkandung
pada ekstrak etanol daun bambu tali dapat diidentifikasi

secara kualitatif melalui penapisan fitokimia.

ol .|
a : b O
LY

Gambar 4. 4. (a) Esktrak Awal dan (b) Setelah Uji Flavonoid

Penapisan flavonoid dilakukan ekstrak etanol daun
bambu tali direaksikan dengan HCI pekat dan logam Mg.
Studi dari Tandi et al, (2020), Penambahan HCI pekat dan
logam Mg bertujuan untuk mereduksi gugus o-glikosil
dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk garam

flavilium. Garam flavilium merupakan senyawa komplek
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yang berwarna merah kuning jingga. Mekanisme reaksi
flavonoid dengan HCl pekat dan logam Mg ditunjukkan
pada gambar 4.5.

MgCl,+ 2

Garam Flavilium
Jingga
Gambar 4. 5. Mekanisme Pembentukan Garam Flavilium
(Tandi et al, 2020)

Flavonoid merupakan salah satu senyawa pereduksi
yang baik untuk menghambat reaksi oksidasi sehingga
flavonoid menjadi agen antioksidan (Haeria et al, 2016).
Studi dari Tandi et al, (2020), fungsi flavonoid terhadap
tubuh manusia adalah sebagai antiinflamsi, antioksidan,
dan antibakteri. Jalur lipooksigenase pada inflamasi dapat
dihambat oleh flavonoid dengan cara mengaktifkan radikal
bebas yang dapat menarik mediator inflamasi sehingga
mencegah terjadinya inflamasi (Novika et al, 2021). Studi
oleh Markham (1998), metabolisme asam arakidonat

dapat dihambat oleh flavonoid sehingga dapat mengurangi
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produksi prostaglandin yang bisa memicu inflamasi.
. Alkaloid

Penapisan alkaloid secara kualitatif terhadap ekstrak
etanol daun bambu tali menunjukkan bahwa positif
alkaloid seperti pada tabel 4.1. Bambu tali (Gigantochloa
apus) terdeteksi positif senyawa alkaloid, saponin, dan
tannin (Sujarwanta & Zen, 2020). Hal ini ditunjukkan
dengan warna larutan berwarna coklat dan terdapat
gumpalan warna hitam. seperti gambar 4.6. Studi dari
Wahid & Safwan (2020), suatu sampel teridentifikasi
mengandung alkaloid apabila muncul warna kecoklatan

jika direaksikan dengan reagen Wagner.

Gambar 4. 6. (a)Ekstrak Awal dan (b)Setelah Uji Alkaloid

Penapisan alkaloid dilakukan dengan mereaksikan
ekstrak dengan reagen Wagner. Pereaksi Wagner terdiri
dari larutan iodin dan kalium iodida. Ketika yodium
bereaksi dengan ion I- dan kalium iodida menghasilkan ion
[3- coklat. Melalui pembentukan ikatan kovalen koordinasi

antara nitrogen dalam alkaloid dan ion logam K+ dalam
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kalium, sehingga terbentuk kompleks kalium-alkaloid.
Kompleks tersebut menghasilkan endapan coklat.
(Kumalasari & Andiarna, 2020). Mekanisme reaksi
alkaloid dengan reagen wagner ditunjukkan oleh gambar

4.7.

L+ — I
Coklat

X AN -
S OO
N N~ Coklat
K
Endapan
Kalium-Alkaloid

Gambar 4. 7. Reaksi Alkaloid dengan HCl dan Reagen Wagner
(Marliana et al., 2005)

Alkaloid sebagian besar merupakan senyawa
basa tidak berwarna. Hal tersebut membuatnya lebih
mudah terurai, terutama bila terkena panas, cahaya,
dan oksigen (Mukhriani, 2014:63). Alkaloid memiliki
efek fisiologis pada manusia atau hewan.

3. Saponin
Penapisan saponin secara kualitatif ekstrak daun
bambu tali menunjukkan bahwa positif saponin seperti
pada tabel 4.1. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya
busa stabil pada ekstrak saat dilakukan pengujian sesuai
dengan gambar 4.8. Studi dari Setiawan & Yusransyah

(2018), ekstrak etanol daun bambu tali teridentifikasi



47
mengandung saponin.

Terbentuk
busa stabil

&

a [ b

Gambar 4. 8. (a) Ekstrak Awal dan (b) Setelah Uji Saponin

Penapisan saponin pada ekstrak dilakukan dengan
menambahkan air panas dan dikocok + 10 detik kemudian
ditambahkan HCl pekat. Hasil positif saponin Kketika
terbentuk busa stabil dan tinggi busa yang dihasilkan
sebesar + 1 cm . Hal ini disebabkan karena saponin
mengandung senyawa hidrofilik (senyawa yang dapat
berikatan dengan air) dan hidrofobik (senyawa yang sukar
berikatan dengan air). Busa yang dihasilkan dari pengujian
ini bersifat stabil, yaitu bertahan selama * 1 menit
(Sulistyarini et al, 2019). Saat dikocok glikosida pada
saponin akan terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa
lainnya sehingga menghasilkan buih cair berwarna putih.
Studi dari Tandi et al, (2020), HCl pekat ditambahkan ke
ekstrak dengan tujuan meningkatkan kepolaran gugus
hidrofil sehingga busa yang terbentuk menjadi stabil

sesuai reaksi yang ditunjukkan pada gambar 4.9.
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1-Arabinopiriosil-3-asetil Aglikon Glukosa
oleanolat (Busa)

Gambar 4. 9. Reaksi Hidrolisis Saponin dalam Air (Sulasmi et
al, 2018)

Saponin merupakan metabolit sekunder dari
golongan steroid aglikon atau golongan triterpenoid
glikosida (Illing et al, 2017). Saponin dapat dimanfaatkan
sebagai agen antiinflamasi karena dapat mengurangi
permeabilitas vaskular sehingga mencegah terjadinya
inflamasi pada sel ginjal (Tandi et al., 2020).

. Tanin

Tanin merupakan salah satu polifenol yang terdapat
pada tanaman. Tanin memiliki aktivitas antiinflamasi dan
antitumor (Okuda & Ito, 2011). Studi dari Robinson
(1995), tannin memiliki efek anti-inflamasi karena
bertindak sebagai antioksidan dan dapat mengurangi
pembentukan 0. Hal ini menyebabkan turunnya jumlah
H;0, yang dibutuhkan untuk menghasilkan asam
hipoklorit dan radikal hidroksi (OH). Penapisan tannin

secara kualitatif pada riset ini menunjukkan negatif
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seperti pada tabel 4.1. Hal ini dibuktikan dengan warna
larutan coklat seperti pada gambar 4.10. Studi dari
Romansyah et al, (2019), Terbentuknya warna biru tua

atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin.

A =~a b

S
Gambar 4. 10. (a) Ekstrak Awal dan (b) Sesudah Uji Tanin

5. Fenol

Penapisan fenol secara kualitatif ekstrak daun bambu
tali menujukkan positif fenol seperti pada tabel 4.1. Hal ini
dibuktikan dengan warna larutan hitam pekat seperti pada
gambar 4.11. Hasil ini sesuai dengan riset Setiawan &
Yusransyah, (2018) tentang komposisi kimia ekstrak daun
bambu tali untuk aktivitas antijamur teridentifikasi
mengandung senyawa fenol. Studi dari Putri (2018)
menyatakan hasil positif fenol yang direaksikan dengan
FeCl; menunjukkan warna hijau kebiruan atau hitam

pekat.
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Gambar 4. 11. (a) Ekstrak Awal dan (b) Setelah Uji Fenol

Penapisan  fenol dilakukan dengan cara
mereaksikan ekstrak dengan FeClz 5%. Molekul kompleks
yang mengandung ion Fe3* terbentuk ketika gugus
hidroksil dalam senyawa fenolik berinteraksi dengan
FeCls, sehingga menimbulkan rona tinta biru atau hijau-
hitam. (Kumalasari & Andiarna, 2020). Mekanisme reaksi

yang terjadi ditunjukkan oleh gambar 4.12.

@ + FeCly —=] g3 +3CT + 6H'
6
L

OH

Gambar 4. 12. Reaksi Fenol dengan FeCls (Kumalasari &
Andiarna, 2020)

Fenol merupakan salah satu sneyawa mudah larut
dalam pelarut polar. Riset dari Saputri et al, (2021),
menyatakan gugus hidroksil pada cincin aromatik fenol
menyebabkan fenol mudah larut dalam pelarut polar.

Senyawa fenol dapat dimanfaatkan sebagai agen
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antiinflamasi karena mengandung gugus OH sehingga
dapat menghambat pelepasan dan menonaktifkan radikal

bebas (Novika et al, 2021).

D. Uji Antiinflamasi dengan Metode Penghambatan

Denaturasi Protein

Metode penghambatan denaturasi protein
menggunakan BSA (Bovine Serum Albumin) digunakan untuk
menyelidiki aktivitas antiinflamasi. BSA merupakan protein
albumin yang terbuat dari sapi. BSA berfungsi sebagai
stabilisator protein dalam reaksi enzimatik. BSA memiliki pH
dalam rentang 6,0-8,5 (Borzova et al, 2016). Penggunaan BSA
dalam riset ini dikarenakan mudah didapat, mudah larut,
murah, dan mengurangi penggunaan spesimen hidup dalam
proses pengembangan obat (Novika et al, 2021). Denaturasi
protein menjadi salah satu penyebab inflamasi pada jaringan
sel tubuh (Fitriyani & Fatahillah, 2022). Denaturasi protein
merupakan peristiwa modifikasi struktur tersier dan
sekunder protein atau asam nukleat, dimana disebabkan oleh
tekanan atau zat dari luar. Metode pengahambatan
denaturasi protein dipilih karena tidak bersifat asam, low

budget, dan mudah dilakukan (Aditya et al, 2015).
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Proses denaturasi yang dilakukan pada riset ini
dirangsang oleh panas. Denaturasi protein terjadi ketika
protein BSA dipanaskan (Fitriyani & Fatahillah, 2022).
Kenaikan suhu meningkatkan energi kinetik, sehingga
molekul penyusun protein bergerak lebih cepat dan merusak
protein (Shalihah et al, 2022). Suhu merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan denaturasi protein. BSA dilarutkan
dalam Tris Buffer Saline (TBS) sebagai larutan penyangga. pH
Optimum BSA berada pada pH 7 sehingga dipilih larutan TBS
karena memiliki pH 6,25-6,5. TBS terbuat dari campuran
larutan tris base dan NaCl (Abidin et al, 2020).

Prinsip penghambatan denaturasi protein dapat dilihat
dari interaksi larutan sampel dengan BSA. Protein tubuh
mudah terdenaturasi akibat produksi radikal bebas. Hal ini
menyebabkan mediator inflamasi dilepaskan sebagai akibat
dari proses inflamasi. (Shalihah et al, 2022). Aktivitas
denaturasi protein yang diperoleh disajikan dalam persen
penghambatan (Yanti,2019). Jika persentase penghambatan
>20%, maka menunjukkan aktivitas anti-inflamasi (Farida,
Rahmat, & Widia Amanda, 2018). Setelah diperoleh nilai
%inhibisi, dilakukan perhitungan ICso. Nilai ICso digunakan
untuk menginterpretasikan hasil pengujian anti inflamasi.
Nilai ICso menunjukkan konsentrasi senyawa uji dapat

menghambat inflamasi sebesar 50% (Fitri Yani & Reynaldi,
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2021).
1. Optimasi Panjang Gelombang BSA
Optimasi panjang gelombang dapat ditentukan
dengan running larutan BSA 0,2% pada rentang panjang
gelombang 200-400 nm menggunakan spektrofotometer
UV-Vis. Penggunaan rentang panjang gelombang 200-400
nm dikarenakan warna larutan BSA 0,2% yang tidak
berwarna sehingga masuk kategori UV seperti pada
gambar 4.13. Tujuan dilakukan optimasi panjang
gelombang, yaitu memperoleh kepekaan analis yang
optimal dan mengurangi kesalahan (Azhar et al, 2019).
Hasil pengukuran dilihat dari nilai absorbansi tertinggi,
yaitu 1,249 dengan panjang gelombang 289 nm seperti
gambar 4.14. Panjang gelombang tersebut yang digunakan
dalam riset ini. Hasil yang diperoleh sesuai dengan
literatur, dimana panjang gelombang optimum dari BSA
adalah 278 nm dengan absorbansi terbesar yaitu 0,306
(Aisha et al, 2018). lyer et al, (2012) menambahkan
panjang gelombang optimum BSA dalam rentang adalah

200-400 nm.
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Gambar 4. 14. Panjang Gelombang Optimum BSA

2. Pengujian Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Etanol Daun
Bambu Tali (Gigantochloa apus)

Ekstrak etanol daun bambu tali dibuat dengan seri
konsentrasi 280, 420, 560, 700, dan 840 ppm. Warna
larutan dari seri konsentrasi tersebut adalah hijau bening
sesuai gambar 4.15. Setiap konsentrasi ekstrak etanol
diambil 0,5 mL ditambahkan 2 mL BSA 0,2%, 1,5 mL
larutan TBS, dan aquades sampai tanda batas labu ukur 5

mL. Campuran tersebut akan berubah konsentrasinya
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menjadi 28, 42, 56, 70, dan 84 ppm sebagai larutan uji dari
ekstrak etanol daun bambu tali. Warna dari larutan uji
tersebut adalah kuning bening seperti pada gambar 4.16a.
Setiap larutan uji ekstrak etanol dipanaskan dalam gelas
Beaker yang dipanaskan di penangas air pada suhu 37°C
selama 30 menit. Tujuan dipanaskan pada suhu 37°C
adalah untuk menyesuaikan larutan uji dengan suhu tubuh
saat terjadi peradangan atau demam (Rusli & Setiawan,
2020). Selain itu, suhu 37°C merupakan suhu optimum
dari BSA sehingga protein BSA sudah aktif dan siap
direaksikan (Muliati, 2014). Target peyesuaian suhu 30
menit karena reaksi dan kenaikan suhunya lambat
sehingga membutuhkan waktu cukup lama.

Proses selanjutnya setelah penyesuaian suhu adalah
diinduksi panas pada suhu 72°Cselama 10 menit sehingga
menghasilkan warna larutan keruh seperti pada gambar
4.16b. Waktu proses ini lebih singkat dibandingkan
penyesuaian suhu karena pada suhu tinggi protein akan
cepat mengalami kerusakan. Tidak hanya protein yang
akan rusak, metabolit sekunder dalam ekstrak juga
kemungkinan akan rusak jika dipanaskan terlalu lama.
Proses selanjutnya, yaitu menstabilkan kembali suhu
larutan uji sesuai dengan suhu 32°C selama 30 menit,

kemudian disentrifus dengan kecepatan 6000 rpm selama
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10 menit sehingga terbentuk endapan di dasar tabung
centrifuge seperti gambar 4.16¢. Target waktu 30 menit
dikarenakan membutuhkan waktu untuk menurunkan
suhunya dari 72°C ke 32°C. Tujuan larutan disentrifus
adalah untuk memisahkan protein yang sudah rusak
dalam larutan uji sehingga terbentuk endapan di dasar

tabung centrifuge seperti gambar 4.16c.

Terbentuk
endapan

Gambar 4. 16. (a) sebelum, (b) setelah diinduksi
panas, dan (c) setelah disentrifus
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Perubahan yang terjadi menunjukkan kemampuan
ekstrak dalam menghambat denaturasi protein. Protein
BSA yang dipanaskan pada suhu 72°C akan mengalami
kerusakan, dimana ditandai warna larutan kuning bening
seperti gambar 4.16a menjadi keruh dan muncul endapan
seperti potongan tisu dalam air seperti gambar 4.16b.
Perubahan yang terjadi mengakibatkan peningkatan nilai
absorbansi dan %inhibisi dari setiap larutan uji. Nilai
inhibisi dari ekstrak etanol daun bambu tali dapat dilihat
pada tabel 4.2. Studi dari Farida, Rahmat, & Amanda
(2018), suatu zat bisa digunakan sebagai agen
antiinflamasi jika nilai %inhibisi yang diperoleh >20%.

Tabel 4. 2. Hasil %inhibisi BSA oleh ekstrak daun Bambu Tali

No Konsentrasi Larutan o%Inhibisi+SD
Uji (ppm)
1. 28 23,14+0,008
2. 42 34,30+0,026
3. 56 54,51+0,060
4 70 69,07+0,006
5. 84 87,02+0,021

Data pada tabel 4.2 menunjukkan nilai %inhibisi dari
setiap konsentrasi ekstrak. Berdasarkan tabel 4.2
diketahui bahwa nilai %inhibisi pada konsentrasi 28, 42,
56, 70, dan 84 sudah memenuhi syarat %inhibisi
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denaturasi protein, yaitu >20%. Ketika terjadi denaturasi
protein, membran sel akan rusak sehingga enzim
fosfolipase akan merubah fosfolipid menjadi asam
arakidonat. Asam arakidonat selanjutnya akan diproses
oleh enzim siklooksigenase (COOX) sehingga diproduksi
prostaglandin (Fitriyani & Fatahillah, 2022). Prostaglandin
dapat meningkatkan aliran darah ke daerah peradangan,
meningkat permeabilitas kapiler dan merangsang reseptor
nyeri (Corwin, 2001). Produksi prostaglandin dapat
dihambat oleh metabolit sekunder. Ekstrak daun bambu
tali mengandung metabolit sekunder flavonoid, alkaloid,
saponin, dan fenol yang mana berpotensi sebagai
antiinflamasi.

Flavonoid diketahui bekerja pada respons inflamasi
melalui banyak rute dan memblokir molekul seperti COX,
dan sitokin (Mohammed et al, 2014). Flavonoid
menghambat produksi prostaglandin melalui enzim
fosfolipase (Bustanul & Sanusi, 2018). Beberapa alkaloid
seperti isoquinoline, indole dan diterpene diketahui
memiliki aktivitas antiinflamasi yang baik. Studi dari
Mohammed et al, (2014), Alkaloid berpotensi sebagai
obat antiinflamasi berdasarkan kemampuannya untuk
mencegah sintesis sitokin yang menyebabkan inflamasi.

Alkaloid juga dapat menghambat intesis enzim
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lipoksigenase, COX1, COX-2 dan prostaglandin (Fitriyani &
Fatahillah, 2022). Saponin yang diisolasi dari tanaman
menunjukkan aktivitas antiinflamasi terhadap beberapa
model eksperimental inflamasi. Mekanisme saponin
sebagai antiinflamasi, yaitu menghambat degradasi
glukokortikoid dan pelepasan mediator inflamasi
(Mohammed et al, 2014). Riset dari Novika et al, (2021),
Fenol merupakan salah satu metabolit sekunder yang
mengandung gugus OH, dimana gugus tersebut dapat
melindungi membran , memghambat pelepasan mediator
inflamasi, menonaktifkan radikal bebas.

Data pada tabel 4.2. dimasukkan ke dalam persamaan
regresi linier dengan konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai

sumbu x dan nilai %inhibisi sebagai sumbu y seperti pada

gambar 4.17.
100,00% -
80.00% - y= 0,0116X - 0,1147
7w R?=0,9939
S 60,00% -
=
S 40,00% -
<
20,00% -
0,00% T T T T 1
0 20 40 60 80 100
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4. 17. Kurva Regresi Linier Aktivitas Antiinflamasi
Ekstrak Etanol Daun Bambu Tali
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Gambar 4.17 menggambarkan kurva regresi linier
ekstrak etanol daun Bambu Tali, dimana menghasilkan
nilai y= 0,0116x-0,1147 dan R2= 0,9939. Nilai r korelasi
yang diperoleh sangat baik. Menurut Sugiyono (2006),
koefisien korelasi sangat kuat pada kisaran 0,80-1,00,
dimana korelasi variabel meningkat dan garis memiliki
kemiringan positif. Kurva tersebut digunakan untuk
menghitung nilai [Cso. Berdasarkan hasil analisis dari
kurva, terlihat bahwa setiap kenaikan konsentrasi
sebanding dengan kenaikan nilai %inhibisi. Hal tersebut
dapat dilihat dari garis kurva membentuk garis linier
setiap peningkatan logaritma konsentrasi. Nilai ICso
menjadi parameter untuk menunjukkan efektivitas
ekstrak dalam menghambat denaturasi protein dengan
nilai persentase mencapai 50%. Nilai ICso dari ekstrak
daun bambu tali adalah 52,991 ppm. Nilai tersebut
memiliki makna bahwa pada konsentrasi 52,991 ppm
ekstrak etanol daun bambu tali mampu mencapai nilai
daya hambat denaturasi protein sebesar 50%.

Hasil antiinflamasi ekstrak etanol daun bambu tali
dibandingkan dengan natrium diklofenak. Natrium
diklofenak dipilih karena salah satu obat yang sangat kuat
untuk mengurangi inflamasi (Novika et al, 2021). Sodium

(2,6-diklorofeni) merupakan garam heteroarilasetat
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penyusun natrium diklofenak (Fitri Yani & Reynaldi,
2021). Struktur dari natrium diklofenak dapat dilihat pada

gambar 4.18
Cl

NH
cl __0

ONa
Gambar 4. 18. Struktur Kimia Natrium Diklofenak (Fitri
Yani & Reynaldi, 2021)

Natrium diklofenak dapat menghambat enzim
siklooksigenase COX-2 dan COX-1 sehingga mengurangi
produksi prostaglandin, prostasiklin, dan
tromboksan. Natrium dikloofenak memiliki keunggulan
peyerapan dan penghilang rasa sakit lebih cepat
dibandingkan obat antiinflamasi nonsteroid lain seperti
ibuprofen atau naproxen (Altman et al, 2015). Adapun
hasil %inhibisi dari natrium diklofenak dapat dilihat pada
tabel 4.3.

Tabel 4. 3. Hasil %Inhibisi BSA oleh Natrium Diklofenak

No Konsenfrasi Larutan %% Inhibisi+SD
Uji (ppm)
1. 10 26,38%+0,006

2. 20 35,77%+0,001
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3. 30 44,54%=0,000
4 40 56,31%+0,001
5. 50 66,73%=+0,001

Data pada tabel 4.3 dibuat kurva regresi linier untuk
aktivitas antiinflamasi natrium diklofenak seperti pada
gambar 4.19. Dari kurva tersebut diperoleh nilai
y=0,0101x+0,1549 dengan nilai R2= 0,9974 sehingga dapat
ditentukan nilai ICso. Nilai ICso dari natrium diklofenak

adalah 34,168 ppm.

80,00% -~
y =0,0101x + 0,1549
‘7 60,00% - R?2=0,9974
2
< 40,00% -
=
= 20,00% -
0,00% T T )
0 20 40 60
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4. 19. Kurva Regresi Linier Aktivitas Antiinflamasi
Natrium Diklofenak

Nilai ICso natrium diklofenak menunjukkan aktivitas
antinflamasi lebih kuat dibandingkan dengan nilai ICso
ekstrak etanol daun bambu tali. Hal tersebut
dikarenakan natrium diklofenak merupakan salah satu

obat antiinflamasi yang kuat. Selain itu, pada riset ini
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menggunakan ekstrak kasar yang mana masih ada
kemungkinan senyawa lain yang menghambat aktivitas
antiinflamasi dari ekstrak tersebut (Hutauruk et al,

2014).



BABV
PENUTUP

A. Simpulan
1. Ekstrak etanol daun bambu tali (Gigantochloa apus)

mengandung metabolit sekunder flavonoid, alkaloid,
saponin, dan fenol.

2. Aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun bambu tali
(Gigantochloa apus) dengan konsentrasi 28, 42, 56, 70, dan
84 ppm memiliki nilai %inhibisi sebesar 23,14%; 34,48%;
55,12%; 69,30% dan 87,41%.

3. Nilai ICso uji aktivitas antiinflamasi dari ekstrak etanol
daun bambu tali adalah 52,991 ppm.

B. Saran
Riset lebih lanjut mengenai isolasi, pemurnian, dan

karakterisasi ekstrak daun bambu tali (Gigantochloa apus)
untuk mengidentifikasi senyawa murni yang berfungsi
sebagai antiinflamasi. Selain itu, riset lebih lanjut mengenai
protein yang bisa digunakan sebagai media untuk uji

antiinflamasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Cara Kerja
1. Preparasi sampel daun Bambu Tali (Gigantochloa apus)
Daun Bambu Tali
¢——Daun Bambu Tali dicuci bersih dengan air mengalir,
kemudian diangin-anginkan pada suhu ruang selama +5
hari sampai kering.
«——Sampel daun Bambu Tali yang kering dipotong-potong

dan dihaluskan dengan blender untuk menghasilkan
serbuk

v
Serbuk daun Bambu Tali

2. Perhitungan kadar air serbuk
Serbuk Daun Bambu Tali
—— Diletakkan 2 gram serbuk simplisia di atas cawan
porselin
«—— Dikeringkan dengan oven pada suhu 105°C selama
30 menit
€4— Didinginkan menggunakan desikator selama 15
menit
«—— Ditimbang bobot yang didapat
<«— Dihitung kadar air menggunakan persamaan 3.1.

v
Kadar air serbuk
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3. Pembuatan ekstrak daun Bambu Tali

Serbuk Daun Bambu Tali

[<«—Ditimbang sebanyak 100 g

<«—— Dimasukkan ke dalam botol kaca berwarna gelap
4—— Direndam dengan etanol 96% yang sudah

didestilasi sebanyak 250 mL.
¢—— Didiamkan selama 24 jam dan dilakukan
pengulangan hingga filtrat bening
<—Disaring menggunakan kertas saring
A

Filtrat Residu

<«—— Dipekatkan seluruh filtrat dengan rotary evaporator
pada 60°C

Ekstrak kental

4. Uji Fitokimia Ekstrak Kental
Uji Fitokimia

<— Flavonoid

<«— Alkaloid

<—— Saponin

“— Tanin

<+—— Fenol

v
Hasil terbentuknya warna yang berbeda
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5. Uji aktivitas antiinflamasi dengan metode denaturasi
protein
a. Pembuatan Larutan TBS

1,21 g tris base dan 8,7 g NaCl

<«—— Ditambahkan aquades sebanyak 900 mL

<+—— Ditambahkan CHsCOOH glasial sampai pH 6,2-
6,5

<«—— Ditambahkan aquades sampai 1000 mL

'

Larutan TBS

b. Pembuatan Larutan BSA 0,2%
0,2 g BSA (Bovine Serum Albumin)
[«—— Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

«——— Ditambahkan larutan TBS hingga volume
100 mL

Larutan BSA 0,2%

c. Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum
Larutan BSA 0,2%

<«—— Diambil sebanyak 4 ml dan dimasukkan
kedalam kuvet

4—— Pengukuran absorbansi dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 200-700 nm

Hasil
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d. Pembuatan Kontrol Positif
2 mL larutan BSA 0,2%

«—— Dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL

«—— Ditambahkan 1,5 mL TBS dan 1,5 mL aquadest
tanpa perlakuan apapun

€— Diukur nilai absorbansinya menggunakan
spektrofotometer

v
Hasil

e. Pembuatan Kontrol Negatif
2 mL larutan BSA 0,2%

<4—— Dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL

€¢— Ditambahkan 1,5 mL TBS dan 1,5 mL aquadest

l«—— Dipanaskan selama 30 menit suhu 37°C

<«— Diinduksi panas selama 10 menit suhu 72°C

4— Distabilkan selama 30 menit suhu 32°C

<«—— Di-sentrifuse selama 10 menit pada kecepatan
6000 rpm dan diukur nilai absorbansinya

Iyasil

f. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol
70 mg ekstrak etanol daun Bambu Tali

A

«—— Dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL
l«—— Dilarutkan dalam etanol sampai volumenya 10 mL
| «—— Diperoleh konsentrasi 7000 ppm sebagai larutan

induk

<«—Dibuat variasi konsentrasi 840 ppm, 700 ppm,

560 ppm, 420 ppm, dan 280 ppm

Larutan uji ekstrak etanol daun bambu tali
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g. Uji Aktivitas Antiinflamasi

0,5 mL larutan uji

| ¢—— Diambil dari berbagai konsentrasi

<«—— Ditambahkan larutan BSA 0,2% 2 mL, 1,5 mL TBS,
dan aquadest hingga volumenya 5 mL

<«—— Diperoleh konsentrasi 28 ppm, 42 ppm, 56 ppm, 70
ppm, dan 84 ppm

<«—— Dipanaskan pada suhu 37°C selama 30 menit

«—— Dipanaskan selama 10 menit pada suhu +72°C

l«— Didinginkan selama 30 menit pada suhu 32°C

«—— Disentrifuse selama 10 menit pada kecepatan 6000
rpm

«—— Diukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometri UV-Vis

v
Nilai absorbansi masing-masing larutan uji

Lampiran 2. Perhitungan Kadar air dan %Rendemen

1. Perhitungan Kadar Air

Berat awal cawan (a) :76,3574 g
Berat sampel (b) 12,0003 g
Berat sampel + cawan setelah dioven (c) : 78,2893 g
%XKadar air = [’"(b;“)]wa%
_ [2,0003-(78,2893-76,3574)] . 1 00
2,0003

2,0003-1,9319
= [20003719319] 4 00%
2,0003

_0,0684
~ 2,0003

=3,42%

x100%
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2. Perhitungan %Rendemen Ekstrak

Berat awal :100 g
Berat gelas beaker kosong :101,8853 g
Berat Beaker + Sampel :114,2252 ¢
Berat Akhir :12,3399 g
%Rendemen = wxlOO%
Berat awal
12,3399
= leOO%
=12,34%
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Lampiran 3. Uji Aktivitas Antiinflamasi Esktrak Daun Bambu

Tali (Gigantochloa apus)

1. Hasil Optimasi Panjang Gelombang BSA

Panjang Gelombang | Absorbansi
(nm) (A1)
280 0,356
281 0,348
282 0,35
283 0,389
284 0,479
285 0,639
286 0,887
287 1,099
288 1,211
289 1,249
290 1,212
291 1,151
292 1,069
293 0,997
294 0,957
295 0,915
296 0,884
297 0,884
298 0,802
299 0,777
300 0,747
301 0,726
302 0,707
303 0,690
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304 0,675
305 0,664
306 0,652
307 0,644
308 0,635
309 0,629
310 0,624
311 0,620

[

Absorbansi

e eseoe
2 M & v o

289

270 280 290 300 310 320
Panjang Gelombang (nm)

2. Perhitungan BSA 0.2%
Sebanyak 0,2 g BSA dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

sehingga diperoleh konsentrasi 0,2 %.

% (W/V) - Massa zat terlarut %x100%

Volume larutan
02g
100 mL

% (W/V) = x100%
% (W/V) = 0,2 %

3. Perhitungan ekstrak 7000 ppm
Sejumlah 70 mg EE daun Bambu Tali dilarutkan dalam 10 mL

etanol 96% sehingga didapat konsentrasi larutan induk 7.000
ppm.
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_ Massa zat terlarut (ug)

ppm =

_70mg _ 70.000 ug g _
ppm=__—==———— = 7.000mL =7.000 ppm

Volume larutan (mL)

a. Pengenceran konsentrasi

1) 840 ppm
MixVi=M2xV;
7.000 ppm x V1 = 840 ppm x 5 mL
V1=42/70 mL
Vi=0,6 mL

2) 700 ppm
MixVi=M2xV;
7.000 ppmrx V1 =700 ppm x 5 mL
Vi=5/10 mL
V1=0,5mL

3) 560 ppm
MixVi=M2xV;
7.000 ppmr x V1 = 560 ppm x 5 mL
V1=28/70 mL
Vi=0,4 mL

4) 420 ppm
Mi1xVi=M2xV;
7.000 pprrx V1 =420 ppm x 5 mL
V1=21/70 mL
V1=0,3mL
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5) 280 ppm
MixVi=MxxV;
7.000 ppmr x V1 = 280 ppm x5 mL
Vi=14/70 mL
Vi=0,2 mL
. Konsentrasi akhir setelah pencampuran ekstrak dengan
larutan 0,2 % BSA + TBS+ aquadest hingga 5 mL
1) 84 ppm
MixVi=MxxV;
840 ppm x 0,5 mbk =M, x 5 mbk
M; =84/1 ppm
M; = 84 ppm
2) 70 ppm
MixVi=MxxV;
700 ppm x 0,5 mbk =M, x 5 mb
M2=70/1 ppm
M; =70 ppm
3) 56 ppm
MixVi=MxxV;
560 ppm x 0,5 mbk =M, x 5 mbk
M2=56/1 ppm
M; =56 ppm
4) 42 ppm
MixVi=MxxV;
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420 ppm x 0,5 mb =M, x5 mbk
M;=42/1 ppm
M; =42 ppm
5) 28 ppm
MixVi=MxxV;
280 ppm x 0,5 mb = M, x 0,5 mb
M, =28/1 ppm
M; =28 ppm
4. Perhitungan Natrium diklofenak 500 ppm
Sejumlah 12,5 g Natrium diklofenak dilarutkan dalam 25 mL
etanol 96% sehingga didapat konsentrasi larutan induk 500

_ Massa zat terlarut (ug)

ppm

~ Volume larutan (mL)

_125mg _ 12.500ug Mg _
Ppm ==L~ 25mL SOOmL_ 500 ppm

a. Pengenceran konsentrasi

1) 400 ppm
MixVi=M2xV;
500 ppm x V1 =40 ppm x 5 mL
Vi=4/10 mL
Vi=0,5mL

2) 300 ppm
MixVi=M2xV;
500 ppmx V1 =30 ppm x 5 mL
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Vi=3/10 mL
Vi=0,3mL
3) 200 ppm
MixVi=M2xV;
500 ppmr x V1 =20 ppmrx SmL
Vi=2/10 mL
Vi=0,2mL
4) 100 ppm
MixVi=M2xV;
500 ppmx V1 =10 ppm x 5 mL
Vi=1/10 mL
Vi=0,1 mL
. Konsentrasi akhir setelah pencampuran Natrium
diklofenak dengan larutan 0,2 % BSA + TBS+ aquadest
hingga 5 mL
1) 50 ppm
MixVi=M2xV;
50 ppm x 0,5 mbk =M, x5 mh
M;=50/1 ppm
M; =50 ppm
2) 40 ppm
Mi1xVi=M2xV;
400 ppm x 0,5 mb =M, x5 mbk
M;=70/1 ppm
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M; =70 ppm
3) 30 ppm
MixVi=MxxV;
300 ppm x 0,5 mb =M, x5 mbk
M2 =30/1 ppm
M; =30 ppm
4) 20 ppm
MixVi=MxxV;
200 ppm x 0,5 mk =M, x5 mb
M; =20/1 ppm
M; =20 ppm
5) 10 ppm
MixVi=MxxV;
100 ppm x 0,5 |k =M x 0,5 mk
M;=10/1 ppm
M; =10 ppm
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5. Persentase penghambatan BSA oleh ekstrak etanol daun

Bambu Tali (Gigantochloa apus)

Konsentrasi Abs Abs Abs %I Rata-
Sampel kontrol positif kontrol sampel rata
negatif %l
28 0,738 0,295 0,402 24,15% | 23,14%
0,736 0,293 0,391 22,12%
42 0,738 0,295 0,464 38,15% | 34,20%
0,736 0,293 0,427 30,25%
56 0,738 0,295 0,578 63,88% | 54,51%
0,736 0,293 0,493 45,15%
70 0,738 0,295 0,604 69,75% | 69,07%
0,736 0,293 0,596 68,40%
84 0,738 0,295 0,694 90,07% | 87,02%
0,736 0,293 0,665 83,97%

92



Contoh perhitungan %Inhibisi BSA oleh ekstrak
9% Inhibisi = abs uji—a'b? kontrol negatif _ % 100%
abs kontrol positif —abs kontrol negatif
0,402-0,295
=——x100%

"~ 0,738-0,295
0,107
= 0
RRVERe 100%
= 0,2415 x 100% = 24,15%
6. Kurva Regresi Linier aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol

daun Bambu Tali (Gigantochloa apus)

100,00% -
8000% | ¥=00116x-0,1147
G R?=0,9939
S 60,00% -
=
S 40,00% -
X
20,00% -
0,00% T T T T 1
0 20 40 60 80 100
Konsentrasi (ppm)

Perhitungan ICso Ekstrak:
y =ax+b
y =0,0116x-0,1147
0,5=0,0116x-0,1147
_ (0,5+0,1147)
0,0116

06147 _
T0,0116 52,99 ppm
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7. Persentase penghambatan BSA oleh Natrium diklofenak

Konsentrasi Abs Abs Abs %]l Rata-
sampel kontrol positif kontrol negatif sampel rata
%]
10 0,735 0,359 0,444 22,61% | 26,28%
0,733 0,309 0,436 29,95%
20 0,735 0,359 0,479 31,91% | 3577%
0,733 0,309 0,477 39,62%
30 0,735 0,359 0,513 40,96% | 44,54%
0,733 0,309 0,513 48,11%
40 0,735 0,359 0,559 53,19% | 56,31%
0,733 0,309 0,561 59,43%
50 0,735 0,359 0,601 64,36% | 66,73%
0,733 0,309 0,602 69,10%
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Contoh perhitungan %Inhibisi BSA oleh Natrium diklofenak
9% Inhibisi = abs uji—a'b? kontrol negatif : 100
abs kontrol positif —abs kontrol negatif
0,444-0,359
=——x100%

"~ 0,735-0,359
0,085
— YO0 0
0376 % 100%
= 10,2261 x 100% = 22,61%
8. Kurva Regresi Linier aktivitas antiinflamasi Natrium

diklofenak
80,00% -
y=0,0101x + 0,1549
‘% 60,00% - R?2=0,9974
3
< 40,00% -
=
S 20,00% -
0,00% T T )
0 20 40 60
Konsentrasi (ppm)

Perhitungan ICso Natrium diklofenak:
y =ax+b
y =0,0101x+0,1549
0,5=0,0101x+0,1549
_ (0,5-0,1549)
0,0101

03451
T0,0101 34,17 ppm
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Serbuk simplisia
ditimbang

Proses maserasi
sampel

Proses
penyaringan siklus
pertama

-

Proses penyaringan
siklus terakhir

Proses pengentalan
ekstrak

Ekstrak kental
etanol
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Ekstrak etanol
positif flavonoid

Ekstrak etanol
positif alkaloid

Ekstrak etanol
positif saponin

Ekstrak etanol
negatif tanin

Ekstrak etanol
positif Fenol

97




Larutan TBS (Tris

buffer saline)

N

pH larutan TBS

BSA (Bovine serum

albumin)
ditimbang

Larutan BSA 0,2%

Ekstrak kental
etanol ditimbang

Larutan induk
sampel
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Variasi konsentrasi
sampel

Sebelum
dipanaskan

Proses aktivasi

BSA

Proses induksi panas

Setelah dipanaskan

Suhu larutan
distabilkan
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Proses sentrifuse
larutan

Larutan Induk
Natrium diklofenak

Setelah di-sentrifuse

Natrium
diklofenak

Variasi Konsentrasi

Natrium diklofenak
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